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PENDAHULUAN  

 

Kelapa sawit merupakan bahan baku minyak 

nabati yang mempunyai peranan strategis dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Sebagai produsen minyak sawit terbesar di 

dunia secara langsung dan tidak langsung industri kelapa 

sawit Indonesia menjadi pusat perhatian dunia. Produksi kelapa 

sawit juga memberikan peningkatan pada expor Indonesia melalui 

kinerja neraca perdagangan, cadangan devisa, keuangan negara, 

maupun nilai tukar rupiah. Kelapa Sawit Indonesia 

mempekerjakan 16 juta pekerja sektor perkebunan kelapa sawit. 

Tidak hanya kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi namun 

Industri kelapa sawit memiliki peran sebagai mata penceharian 

masyarakat Indonesia. Pengentasan kemisikinan menjadi Tujuan 

pembangunan yang salah satunya dari pendapatan masyarakat dari 

sektor perkebunan kelapa sawit.  

Pengelolaan kelapa sawit Indonesia tidaklah mudah terdapat 

beberapa kendala dan atantangan yang dihadapi industry kelapa 

sawit Indonesia. Selain isu-isu negative yang digaungkan oleh Uni-

Eropa terhadap Industri Kelapa sawit Indonesia yang diantarannya 

adalah isu deforestasi, kerusakan lingkungan dan ekploitasi tenaga 

kerja. Tantangan lain adalah dari pengelolaan kelapa sawit itu 

sendiri. Pengelolaan Kelapa sawit yang salah satu faktornya adalah 

kualitas teknologi pengelolaan kelapa sawit yang masih terbatas 

dan masih sangat sedeerhana. Indonesia juga belum banyak 

memiliki tenaga ahli di bidang kelapa sawit. Tantangan lain dalam 

industry kelapa sait adalah produktivitas yang dihasilkan dari 

industry kelapa sawit itu sendiri masih tergolong rendah. Hal ini 

mengingat Indonesia memiliki lahan perkebunan kelapa sawit yang 

cukup besar bahkan terbesar di dunia. Kesejahteraan petani juga 

harus turut diperhatikan karena dalam tujuan perekonomian 

Indonesia adalah mengentaskan kemiskinan. 

Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia merupakan sistem 

pada sektor perkebunan kelapa sawit yang memeilki prinsip 

keberlanjutan dari bebrapa aspek yaitu aspek sosial, aspek 

lingkungan dan aspek ekonomi. Keberlanjutan yang dimaksud 
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yaitu  didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia. Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

merupakan acuan penerapan konsep kelapa sawit berkelanjutan 

yang dikembangkan berdasarkan pada hukum dan peraturan yang 

ada di Indonesia. Dengan adanya ISPO, konsep kelapa sawit 

berkelanjutan akan menjadi bagian integral dari agenda 

pembangunan secara nasional. Dalam sistem kelambagaan Industri 

kelapa sawit memiliki organisasi Roundtable on Sustainable Palm 

Oil (RSPO). RSPO memiliki tujuan mendorong pengembangan dan 

penggunaan produk minyak kelapa sawit berkelanjutan dengan 

menerapkan standar global yang tepercaya dan tata kelola yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Pada sektor pertanian Indonesia khususnya perkebunan 

kelapa sawit dapat tercipta suatu kemitraan yang baik yang 

mendukung perkebunan kelapa sawit melalui sistem kemitraan 

publik-swasta. Tujuan utama kemitraan publik-swasta di bidang 

pertanian adalah untuk mencapai ketahanan pangan dan 

pertumbuhan ekonomi. Pemerintah harus tetap berkomitmen 

meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan 

produktivitas perkebunan kelapa sawit serta hilirisasi produk 

kelapa sawit. Hal ini memungkinkan pemangku kepentingan untuk 

berperan aktif dalam memberikan kebijakan-kebijakan yang 

strategis mampu memberikan ketercapaian tujuan pembangunan 

nasional melalui sektor perkebunan. 
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A. Sejarah Perkebunan Kelapa Sawit  

Sejak zaman kolonial, industri kelapa sawit di Indonesia 

telah berkembang pesat. Industri ini berasal dari empat benih 

kelapa sawit Dura yang diperoleh dari Bourbon, Mauritius, dan 

Amsterdam oleh Dr. D. T. Pryce pada tahun 1848 (Wahyono, 

2017). Benih-benih tersebut kemudian dijadikan sebagai koleksi 

tumbuhan di Kebun Raya Bogor (Buitenzorg Botanical Gardens). 

Dari sana, biji kelapa sawit ditebarkan ke berbagai daerah di 

Indonesia, seperti Jawa, Madura, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, Maluku, dan Nusa Tenggara, sebagai tanaman hias 

(Pamulaan and Kanumoyoso, 2022). 

1. Sejarah Kelapa Sawit ² Penanaman Kelapa Sawit Pertama 

Pada periode 1859-1864, dilakukan eksperimen 

pertama dalam menanam kelapa sawit di Banyumas dan 

Palembang dengan luas lahan keseluruhan mencapai 4,14 

hektar. Hasil dari eksperimen tersebut menunjukkan bahwa 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit di Indonesia lebih cepat 

dibandingkan dengan daerah asalnya dan menghasilkan 

jumlah minyak yang lebih melimpah.Dalam pengembangan 

perkebunan, perbenihan dan teknologi memainkan peran 

yang sangat penting. Oleh karena itu, pada tahun 1916, 

Algemeene Vereeniging van Rubberplanters ter Oostkust van 

Sumatra (AVROS), sebuah asosiasi pemilik, pekebun, dan 

pedagang karet di Sumatera bagian Timur, mengambil 

inisiatif untuk membentuk badan penelitian bernama 

PERKEBUNAN 

KELAPA SAWIT 
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A. Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit 

Sektor pertanian masih memainkan peran penting dalam 

dinamika ekonomi Indonesia. Data menunjukkan bahwa pada 

tahun 2018, kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) cukup besar, sekitar 12,81 persen (Fauzia et al., 2021). 

Salah satu subsektor pertanian yang berperan dalam 

pembentukan ekonomi nasional adalah subsektor perkebunan, 

di mana salah satu komoditas yang memberikan kontribusi 

devisa terbesar berasal dari komoditas kelapa sawit sebesar 

12,81 persen. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia menghadapi 

sejumlah faktor internal dan eksternal yang berpengaruh 

terhadap keberlanjutannya. Faktor internal perkebunan kelapa 

sawit berkelanjutan memiliki dua aspek strategis, yaitu 

kekuatan yang merujuk pada keunggulan yang dimiliki dan 

kelemahan yang merupakan kekurangan yang dapat menjadi 

hambatan dalam keberlanjutan perkebunan. Sementara itu, 

lingkungan eksternal mencakup semua kondisi di luar kendali 

perkebunan kelapa sawit berkelanjutan, namun setiap 

perubahan yang terjadi di dalamnya dapat berdampak pada 

keberlanjutan perkebunan. Lingkungan eksternal terdiri dari 

peluang dan ancaman yang dapat mempengaruhi jalannya 

perkebunan kelapa sawit berkelanjutan (Dahniar, 2017). 

 

  

KONSEP 

KEBERLANJUTAN 

SAWIT 
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A. Konsep Keberlanjutan Ekonomi Perkebunan Kelapa Sawit 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup 

penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia, hal ini 

dapat dilihat dari kontribusinya terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) yang cukup besar yaitu sekitar 13,57 persen pada 

triwulan III tahun 2023 atau merupakan urutan kedua setelah 

sektor Industri Pengolahan sebesar 18,74 persen. Salah satu 

subsektor yang cukup besar potensinya adalah subsektor 

perkebunan. Salah satu subsektor yang cukup besar potensinya 

adalah subsektor perkebunan. Kontribusi subsektor perkebunan 

pada triwulan III tahun 2023 yaitu sebesar 4,66 persen terhadap 

total PDB dan 34,34 persen terhadap sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan atau merupakan urutan kedua pada 

sektor tersebut. 

 

  

KEBERLANJUTAN SAWIT 

INDONESIA DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI 
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A. Konsep Keberlanjutan Lingkungan Perkebunan Kelapa Sawit 

Lingkungan menjadi pembahasan paling utama di setiap 

bidang. Keberlangsungan kualitas lingkungan dapat 

diperhatikan oleh tindakan makhluk hidup yang 

memanfaatkannya (Balli et al., 2022). Perubahan perilaku 

makhluk hidup di setiap waktunya menjadikan lingkungan 

sebagai dampak dari pembangunan (M.S. et al., 2024). 

Diperlukannya dorongan untuk keberlanjutan lingkungan. 

Keberlanjutan lingkungan merujuk pada tanggung jawab untuk 

melestarikan sumber daya alam dan melindungi ekosistem 

global serta menjadikannya daya dukung untuk bidang 

kesehatan dan kesejahteraan. Dalam bidang ekonomi, proses 

pemanfaatan lingkungan dilakukan dengan cara linear (Linear 

Economy). Dimana skema ini memiliki empat langkah, 

diantaranya: Resource (sumber), Process (proses), Use 

(penggunaan), Recycling (daur ulang). Dengan menggunakan 

empat langkah ini, diharapkan mendapat optimalisasi dari biaya 

(Low Cost) serta biaya lingkungan (Environmental Cost). 

Skema linear ekonomi seperti itu sudah mulai 

ditinggalkan dengan mementingkan keberlanjutan lingkungan 

(Sanetuntikul et al., 2023). Skema terbaru dalam memperbaiki 

linear ekonomi adalah sirkulasi ekonomi. Sirkulasi ekonomi 

menjadi salah satu pilihan dalam pengendalian lingkungan. 

Skema Sirkular akan membantu meringankan beban 

pembangunan terhadap lingkungan. Sirkulasi ekonomi 

KEBERLANJUTAN SAWIT 

INDONESIA DALAM 

PERSPEKTIF 

LINGKUNGAN 
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A. Konsep Keberlanjutan Sosial Perkebunan Kelapa Sawit 

1. Konsep Keberlanjutan Sosial 

6HFDUD�PHQGDVDU�LVWLODK�NDWD�´sustainabilityµ�DWDX�\DQJ�

dalam bahasa Indonesia sering diartikan sebagai 

´NHEHUODQMXWDQµ�PHUXSDNDQ�VXDWX�NRQVHS�\DQJ�SHUWDPD�NDOL�

diperkenalkan pada tahun 1980an (Rosen, 2018). Konsep ini 

pada awalnya diperbincangkan oleh para ahli yang 

memperhatikan terkait masalah hutan, perikanan, dan air 

tanah. Konsep ini berfungsi sebagai suatu penghubung 

antara pembangunan dan lingkungan, di mana pada saat itu 

pembangunan masih dianggap hanya sebatas pada aspek 

ekonomi saja (Kuhlman & Farrington, 2010). Adapun yang 

menjadi dasar pemikiran dari konsep ini adalah 

a.  ´EHUDSD�EDQ\DN�SRKRQ�GL�GDODP�KXWDQ�\DQJ�EROHK�NLWD�

WHEDQJ�VHPHQWDUD�SRKRQ�\DQJ�ODLQ�PDVLK�EHUWXPEXK"µ 

b. ´EHUDSD�EDQ\DN�LNDQ�\DQJ�EROHK�NLWD�WDQJNDS�DJDU�WHWDS�

ada ikan pada periode tertentu?. 

Kedua pemikiran tersebut menjadi bentuk suatu 

pertanyaan yang melihat ke depan karena keberlanjutan 

mungkin dapat dicapai pada jangka pendek, namun belum 

tentu dalam jangka panjang. Oleh karena itu, segala kegiatan 

yang memanfaatkan sumber daya alam harus melihat apakah 

dalam jangka panjang hal itu masih bisa dilanjutkan dan 

lingkungan juga tetap menyediakannya. 

KEBERLANJUTAN SAWIT 

INDONESIA DALAM 

PERSPEKTIF SOSIAL 
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A. Karaketristik Petani Kelapa Sawit Kalimantan Tengah dan 

Kalimantan Barat 

Pulau Kalimantan merupakan salah satu pulau penghasil 

kelapa sawit terbanyak di Indonesia. Provinsi dengan produksi 

kelapa sawit terbanyak di Kalimantan adalah Provinsi 

Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. Kelapa sawit menjadi 

komoditi utama dari kedua provinsi tersebut, sehingga banyak 

dari penduduk di provinsi tersebut berprofesi sebagai petani 

kelapa sawit.  Penelitian ini telah menghimpun sebanyak 109 

petani sawit dari provinsi  Kalimantan Barat sebagai responden. 

Responden tersebut dikelompokkan kedalam beberapa kategori, 

berikut merupakan tabel kategori karakteristik sosial ekonomi 

responden:  

Tabel 3.1. Karakter Sosial- Ekonomi Petani Sawit 

Karakteristik 

Sos-Ekonomi 
Frekuensi % 

Gender  

Laki-Laki 85 77,9 

Female 24 22,1 

Age  

22 ² 28  16 14,7 

29 ² 35   21 19,3 

KELAPA SAWIT 

KALIMANTAN TENGAH 

DAN KALIMANTAN 

BARAT 
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